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ABSTRAK

REYMOND PRADATA. 2026. “Analisis Sifat Fisik Tanah Berdasarkan Tutupan
Lahan di Areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) PT. Dwima Intiga
Kabupaten Tapin”. Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Ahmad Yamani, M.P. dan Dr.
Yusanto Nugroho, S. Hut., M.P.

Kata kunci: Sifat Fisik Tanah; Hutan Sekunder; Kebun Karet; Semak Belukar;
Tutupan Lahan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisik tanah pada berbagai tutupan
lahan, yaitu hutan sekunder, kebun karet, dan semak belukar, yang dilaksanakan di
PT. Dwima Intiga, Desa Malilingin, Kecamatan Padang Batung, Kabupaten Hulu
Sungai Selatan. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan
pengambilan sampel tanah pada masing-masing tutupan lahan, dengan parameter
yang diamati meliputi tekstur tanah, struktur tanah, bulk density, particle density,
porositas, kadar air, warna tanah, dan permeabilitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada hutan sekunder tanah bertekstur liat berdebu dengan struktur granuler,
particle density 2,65 g/cm3, bulk density 0,96-1,03 g/cm3, porositas 61,13-63,77%,
kadar air 55,14-55,59%, warna coklat kemerahan tua, dan permeabilitas 1,86-2,06
cm/jam. Kondisi kebun karet, tanah bertekstur liat berat dengan struktur granuler,
particle density 2,65 g/cm3, bulk density 1,14-1,16 g/cm3, porositas 56,23-57,74%,
kadar air 45,67-48,45%, warna coklat kemerahan tua, dan permeabilitas 1,90-2,01
cm/jam. Sementara itu, pada semak belukar tanah bertekstur liat berdebu dengan
struktur granuler, particle density 2,65 g/cms3, bulk density 1,08-1,11 g/cm3,
porositas 58,59-59,25%, kadar air 43,46-52,87%, warna coklat tua, dan
permeabilitas 1,91-1,92 cm/jam.



ABSTRACT

REYMOND PRADATA. 2026. "Analysis of Soil Physical Properties Based on
Land Cover in the Forest Utilization Business Permit (PBPH) Area of PT. Dwima
Intiga Tapin Regency". Thesis of the Forestry Study Program, Faculty of Forestry,
Lambung Mangkurat University. Supervisor: Ir. Ahmad Yamani, M.P. and Dr.
Yusanto Nugroho, S. Hut., M.P.

Keywords: Physical Properties of Soil; Secondary Forest; Rubber Plantation;
Shrubs; Land Cover.

This study aims to analyze the physical properties of soil under different land cover
types, namely secondary forest, rubber plantation, and shrubland, located in PT.
Dwima Intiga, Malilingin Village, Padang Batung District, Hulu Sungai Selatan
Regency. The method used was purposive sampling with soil samples collected
from each land cover type. The observed parameters included soil texture, soil
structure, bulk density, particle density, porosity, moisture content, soil color, and
permeability. The results showed that in the secondary forest, the soil had a silty
clay texture with granular structure, particle density of 2.65 g/cm3, bulk density of
0.96-1.03 g/cm3, porosity of 61.13-63.77%, moisture content of 55.14-55.59%,
dark reddish-brown color, and permeability of 1.86-2.06 cm/hour. In the rubber
plantation, the soil had a heavy clay texture with granular structure, particle density
of 2.65 g/cmé3, bulk density of 1.14-1.16 g/cm3, porosity of 56.23-57.74%, moisture
content of 45.67—-48.45%, dark reddish-brown color, and permeability of 1.90-2.01
cm/hour. Meanwhile, in the shrubland, the soil had a silty clay texture with granular
structure, particle density of 2.65 g/cm3, bulk density of 1.08-1.11 g/cms3, porosity
of 58.59-59.25%, moisture content of 43.46-52.87%, dark brown color, and
permeability of 1.91-1.92 cm/hour.



RINGKASAN

Reymond Pradata. Analisis Sifat Fisik Tanah Berasarkan Tutupan Lahan Di Areal
Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) PT. Dwima Intiga Kabupaten
Tapin. Dibimbing oleh Ir. Ahmad Yamani, M.P., selaku dosen pembimbing
pertama dan Bapak Dr. Yusanto Nugroho, S. Hut., M.P., selaku dosen pembimbing
kedua.

Penelitian ini dilaksanakan di area PT. Dwima Intiga, Desa Malilingin,
Kecamatan Padang Batung, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada pentingnya sifat fisik tanah sebagai indikator kualitas
tanah yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan tutupan lahan. Tutupan vegetasi yang
berbeda dapat mempengaruhi proses pembentukan tanah, kandungan bahan
organik, serta aktivitas biologis tanah yang pada akhirnya berdampak pada kondisi
sifat fisik tanah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat
fisik tanah berdasarkan tutupan lahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai bulk density terendah terdapat
pada hutan sekunder (0,96-1,03 g/cm?), diikuti semak belukar (1,08-1,11 g/cm3),
dan tertinggi pada kebun karet (1,14-1,16 g/cm?). Nilai bulk density yang lebih
rendah pada hutan sekunder menunjukkan bahwa tanah memiliki tingkat kepadatan
yang lebih kecil sehingga ruang pori tanah lebih besar. Kondisi ini dipengaruhi oleh
keberadaan vegetasi yang lebih rapat serta akumulasi serasah yang mampu
meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan memperbaiki struktur tanah.
Sebaliknya, nilai bulk density yang lebih tinggi pada kebun karet menunjukkan
bahwa tanah cenderung lebih padat dibandingkan tutupan lahan lainnya.

Nilai kadar air tanah tertinggi terdapat pada hutan sekunder (55,14
55,95%), sedangkan nilai terendah terdapat pada kebun karet (45,67-52,45%).
Tingginya kadar air pada hutan sekunder menunjukkan bahwa tanah memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam menahan air. Hal ini berkaitan dengan kondisi
struktur tanah yang lebih gembur serta kandungan bahan organik yang lebih tinggi
akibat akumulasi serasah. Selain itu, sistem perakaran vegetasi hutan juga berperan

dalam meningkatkan kemampuan tanah menyerap dan menyimpan air.



Nilai porositas tanah menunjukkan variasi pada setiap tutupan lahan,
dimana hutan sekunder memiliki nilai porositas yang lebih tinggi dibandingkan
kebun karet dan semak belukar. Tingginya porositas tanah menunjukkan bahwa
ruang pori tanah lebih banyak sehingga mendukung pergerakan udara dan air dalam
tanah. Sementara itu, permeabilitas tanah relatif seragam dengan kisaran lambat
hingga sedang (1,86-2,06 cm/jam). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan tanah
dalam meloloskan air pada ketiga tutupan lahan tidak berbeda jauh, yang
kemungkinan dipengaruhi oleh kesamaan tekstur tanah pada lokasi penelitian.

Hasil analisis tekstur tanah menunjukkan bahwa tanah pada lokasi
penelitian didominasi oleh fraksi liat berdebu hingga liat berat dengan struktur
tanah granuler. Tekstur tanah yang didominasi oleh fraksi liat menyebabkan ukuran
pori tanah relatif kecil sehingga pergerakan air dalam tanah berlangsung lebih
lambat. Struktur tanah yang bersifat granuler menunjukkan bahwa tanah memiliki
agregat yang cukup baik sehingga masih mampu mendukung pergerakan air dan
udara di dalam tanah.

Faktor tekstur tanah, perbedaan sifat fisik tanah pada setiap tutupan lahan
juga dipengaruhi oleh kondisi vegetasi dan bahan organik. Hutan sekunder
memiliki tutupan vegetasi yang lebih rapat sehingga menghasilkan serasah yang
lebih banyak dan membantu memperbaiki struktur tanah. Sebaliknya, pada kebun
karet dan semak belukar akumulasi bahan organik relatif lebih rendah sehingga
tanah cenderung lebih padat dibandingkan hutan sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan tutupan
lahan mempengaruhi sifat fisik tanah, terutama pada nilai bulk density dan kadar
air tanah. Tutupan lahan hutan sekunder menunjukkan kondisi tanah yang lebih
gembur, sedangkan kebun karet cenderung memiliki tanah yang lebih padat. Nilai
permeabilitas tanah pada ketiga tutupan lahan relatif tidak berbeda jauh yang diduga
dipengaruhi oleh dominasi tekstur tanah liat pada lokasi penelitian.

Kata kunci: Sifat Fisik Tanah; Hutan Sekunder; Kebun Karet; Semak Belukar;
Tutupan Lahan.
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